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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perbandingan antara model gedung yang menggunakan base 

isolation dan tanpa base isolation didapatkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Disipasi energi yang dimiliki base isolation menghasilkan gaya geser dasar 

gedung mengalami reduksi sebesar 29.47% terhadap arah x dan 29.19% 

terhadap arah y. 

2. Penggunaan base isolation membuat kolom terpisah dari pondasi sehingga 

dalam pemodelan diperlukan tie beam untuk mengikat kolom agar tidak 

terjadi perpindahan yang berlawanan arah. Hal tersebut mengakibatkan 

terjadinya peningkatan kebutuhan tulangan longitudinal balok induk sebesar 

3.2%.  

3. Hasil pengecekan kolom menunjukkan bahwa penggunaan base isolation 

berdampak pada kekuatan kolom sehingga optimasi dimensi dan tulangan 

longitudinal dapat dilakukan. Besarnya optimasi pada dimensi kolom adalah 

28.57% (700 x 1200 mm menjadi 600 x 1000 mm) dan 25% (800 x 1400 

mm menjadi 700 x 1200 mm). Seiringan dengan hal tersebut, terjadi 

optimasi tulangan longitudinal kolom sebesar 25% dan 24.52%. 

4. Berdasarkan analisis riwayat waktu, kedua model gedung masih dapat 

beroperasi setelah gempa El Centro dan gempa Denpasar terjadi. Namun, 

terjadi perbedaan tingkat kinerja struktur pada gempa Flores. Model gedung 

yang menggunakan base isolation memiliki tingkat kinerja struktur 

immediate occupancy dan model gedung yang tidak menggunakan base 

isolation memiliki tingkat kinerja struktur life safety sehingga memerlukan 

sedikit perbaikan untuk dapat beroperasi kembali. 

5. Berdasarkan analisis riwayat waktu, pada model gedung yang menggunakan 

base isolation, sendi plastis terbentuk hanya pada balok. Hal tersebut dapat 

terjadi karena adanya disipasi energi yang dimiliki base isolation sehingga 

gaya lateral yang diterima lebih kecil dan sendi plastis tidak terjadi pada 
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kolom. Berbeda halnya dengan model gedung yang tidak menggunakan 

base isolation, sendi plastis terjadi pada kolom dimana hal tersebut 

seharusnya tidak terjadi karena kapasitas kolom dirancang lebih besar 

daripada kapasitas balok.  

5.2 Saran 

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, beberapa saran dapat diberikan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan base isolation perlu dijadikan pertimbangan dalam mendesain 

suatu gedung tahan gempa karena dapat mereduksi gaya lateral akibat 

gempa sehingga meminimasilir terjadinya kerusakan.   

2. Studi ini dapat dilanjutkan dengan melakukan perbandingan lead rubber 

bearings dengan base isolation lainnya (friction pendulum bearing, high 

damping rubber bearing, roller and ball bearing atau flat slider bearing) 

sehingga dapat dijadikan acuan dalam mempertimbangkan penggunaan base 

isolation yang lebih efektif. 
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